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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis efektivitas good Corporate Governance (GCG), kualitas kinerja 

dan laverage periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 15 perusahaan 

dan teknik analisis data regresi panel untuk memperhitungkan pengaruh model fixed effect 

(FEM), serta diolah menggunakan software Eviews. Dengan analisis kuantitatif dan regresi 

data panel yang bertujuan untuk memperhitungkan pengaruh model fisi (FEM), Hasil 

penelitian mendapatkan bahwa secara parsial good corporate governance dan leverage tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, sementara kualitas audit berpengaruh 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Studi-studi ini menunjukkan pentingnya 

melakukan tes berkualitas tinggi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas di 

lembaga pelaporan keuangan. 

 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Kualitas Audit, Leverage 

 

Abstract 

This study analyzes the effectiveness of good corporate governance (GCG), performance 

quality and leverage for the period 2019-2023. This study uses a sample of 15 companies and 

panel regression data analysis techniques to take into account the influence of the fixed effect 

model (FEM), and is processed using Eviews software. With quantitative analysis and panel 

data regression aimed at taking into account the influence of the fission model (FEM), the 

results of the study found that partially good corporate governance and leverage had no effect 

on the integrity of financial statements, while audit quality had a significant effect on the 

integrity of financial statements. These studies demonstrate the importance of conducting 

high-quality tests to improve transparency and accountability in financial reporting 

institutions. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Audit Quality, Leverage 

 

Pendahuluan 
Laporan tahunan memberikan informasi tentang kondisi keuangan suatu perusahaan dan 

harus menarik bagi pemegang saham. Oleh karena itu,salah satu tanggung jawab dari 

perusaahaan merupakan laporan keuangan pemegang saham. Menurut PSAK 1, laporan 

keuangan berikut harus disajikan secara wajar dan akurat, menyediakan informasi yang 

relevan dengan pokok bahasan. SFAC mengharuskan laporan keuangan memiliki karakteristik 

kualitas yang baik seperti konsistensi dengan standar. Perusahaan diharuskan untuk 

mengungkapkan informasi keuangan dengan integritas tinggi (Wulan & Suzan, 2022). 

Informasi keuangan yang akurat dan lengkap. Biasanya, informasi keuangan disajikan 

dalam laporan keuangan perusahaan tanpa informasi rahasia apa pun. Namun, menyiapkan 
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laporan keuangan bukanlah hal yang mudah. Likuiditas menciptakan beberapa tantangan bagi 

organisasi yang berusaha meningkatkan kinerja keuangan (Ayem & Yuliana, 2019).  

Pemalsuan laporan keuangan di Indonesia jarang terjadi, seperti yang terjadi pada PT. 

Kimia Farma Tbk. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan kimia. Kontroversi ini menjadi 

salah satu isu terbesar di pasar saham Indonesia. Banyak pemangku kepentingan yang terlibat 

dalam masalah ini, termasuk pemegang saham, pemangku kepentingan, komite audit, dan 

auditor internal lembaga kesehatan masyarakat  (Ningsih et al., 2021). 

Perusahaan garda tujuh buana Tbk yang bergerak di sektor pertambangan, perusahaan 

ini sedang menghadapi kesulitan keuangan. Akibatnya, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menghentikan operasi perusahaan tersebut untuk melindungi investor. Ini menunjukkan 

kurangnya kerahasiaan dalam produksi. Penggunaan kontrak ini menimbulkan risiko bagi 

banyak pihak, termasuk investor dan pemangku kepentingan lainnya. Akibatnya, investor 

kehilangan kepercayaan terhadap perusahaan dan harga saham jatuh. (Rosyida Alfi Qonitin & 

Yudowati, 2019). 

Integritas laporan keuangan dalam penelitian dapat diukur menggunakan indeks 

konservatisme. Alasan penggunaan indeks konservatisme adalah karena pendekatan ini 

identik dengan penyajian laporan keuangan secara konservatif atau understated, yangmemiliki 

laporan kuangan overstatesdibandingkan risiko lebih kecil. Pengukuran indeks konservatisme 

dilakukan dengan Model Beaver dan Ryan (Market to Book Ratio) (Atik Fajaryani, 2019). 

Justifikasi dilakukan penelitian ini karena masih banyak kasus pemalsuan dan penurunan 

transparansi pelaporan keuangan pada perusahaan publik, termasuk di sektor pertambangan 

yang merupakan sektor strategis dengan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

nasional. Hal ini menandakan urgensi untuk menguji lebih lanjut faktor-faktor yang 

memengaruhi integritas laporan keuangan, terutama dalam konteks perusahaan pertambangan 

yang rentan terhadap fluktuasi pasar dan tekanan pemangku kepentingan. Berikut ini adalah 

grafik nilai market to book value (MBV) untuk perusahaan manufaktur sub sektor 

pertambangan pada tahun 2019-2020. Data diperoleh sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Data Nilai Integritas Perusahaan Pertambangan Periode 2019-2023 

Sumber : www.idx.co.id data diolah penelitian 2024 

 

Grafik ini menggambarkan ukuran pasar jasa konstruksi dari tahun 2019-2023. MBV 

digunakan untuk menggambarkan berapa nilai pasar suatu perusahaan sama dengan nilai 

bukunya. Selama lima tahun terakhir, tabel menunjukkan bahwa nilai MBV telah menurun 

untuk sebagian besar perusahaan, meskipun beberapa lebih tinggi daripada yang lain. 

Misalnya, MDKA meningkatkan MBV sebesar 7,3 pada tahun 2021, tetapi pada tahun 2023 

diharapkan meningkat sebesar 1,5. Demikian pula, perusahaan lain seperti GEMS, HRUM, 

http://www.idx.co.id/
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CITA dan INCO juga akan terlibat. Hasil ini menimbulkan keraguan atas kemampuan 

perusahaan-perusahaan ini untuk menyediakan informasi keuangan yang dapat diandalkan, 

karena nilai MBW menurun selama bertahun-tahun. 

Good Corporate Governance perusahaan yang efektif dirancang untuk mengelola 

organisasi dengan tujuan utama menciptakan nilai yang signifikan bagi para pemangku 

kepentingan. Manajemen dan penggunaan yang lebih baik oleh lembaga pemerintah dapat 

mengurangi penggunaan data pemerintah. Hal ini memastikan bahwa laporan keuangan secara 

akurat mencerminkan posisi keuangan perusahaan. Hal ini mengurangi risiko hilangnya 

informasi keuangan penting dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Juliana, 2019).  

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik merupakan inisiatif pengembangan 

bisnis yang penting, termasuk dalam industri pertambangan. GCG adalah alat yang berguna. 

Keberhasilan GCG tercermin dalam sistem tata kelolanya, termasuk dewan direksi, 

manajemen senior, dan pemangku kepentingan utama. Lebih jauh lagi, penelitian ini juga 

dibatasi pada hakikat pekerjaan dan relevansinya dengan tujuan perusahaan (Rahmawati 

2023). 

Menurut penelitian Arista, Wahyudi (2019)akurasi laporan berdampak positif karena 

kehadiran komisaris independen keuangan sedangkan perubahan jumlah komisaris 

independen memiliki dampak negatif terhadap kinerja eksekutif puncak. Namun, bertentangan 

dengan penelitian sebelumnya, hal ini menunjukkankeakuratan dalam keuangan berdapak 

tidak positif terhadap GCG(Ayu Tussiana & Sri Lastani, 2019). 

Faktor terpenting yang mempengaruhi keakuratan laporan keuangan adalah kualitas 

akuntansi. Istilah ini mengacu pada keandalan laporan keuangan yang diaudit dalam kondisi 

ekonomi. Kualitas audit bergantung pada apakah audit dilakukan sesuai dengan standar 

akuntansi yang ditetapkan. Ini adalah tanggung jawab seorang akuntan. Jika akuntansi 

dilakukan dengan benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip ini, risiko penipuan berkurang 

ketika laporan keuangan diaudit dan disusun bersama-sama. Akuntansi yang baik memastikan 

ke akuratan laporan keuangan, lengkap, dan dapat diandalkan (Hidayah & Fauziah, 2022). 

Menurut Penelitian Juliana (2019) menemukan bahwa kualitas audit berpengaruh 

positif terhadap kredibilitas laporan keuangan. Artinya, semakin baik dewan direksi suatu 

perusahaan menyiapkan laporan keuangannya, maka semakin baik pula laporan keuangannya. 

Tren positif ini tercermin dalam tingkat Kantor Akuntan Publik (KAP). Apakah KAP big four 

atau non-big four menyelidiki perusahaan tersebut. Namun penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Santoso and Andarsari (2022) menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara kualitas audit, baik dari KAP big four maupun non-big four, terhadap 

integritas laporan keuangan. 

Rasio leverage mengukur penggunaan utang sejauhmana perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan pembiayaan jangka panjang dan jangka pendek. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat utang yang dimiliki perusahaan untuk membiayai asetnya. Namun, rasio 

leverage yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan, sehingga manajemen tidak dapat 

melaporkan kinerja perusahaan secara transparan. Hal ini juga dapat meningkatkan risiko 

kecurangan, termasuk manipulasi laporan (Purba & Fuadi, 2023).  

Hasil penelitian Fatimah,et al (2020) rasio leverage mempengaruhi keandalan neraca 

keuangan, karena neraca keuangan harus akurat untuk mendapatkan kredit dari pemberi 

pinjaman. Tingkat leverage yang lebih tinggi dalam struktur keuangan perusahaan membuat 

investor dan pemberi pinjaman lebih berhati-hati, terutama ketika jaminan pribadi dan agunan 
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diminta dari pemilik perusahaan Feronika,et al(2023)laverage menunjukkan tidak signifikan 

terhadap laporan keuangan perusahaan 

Hal yang baru dari penelitian ini adalah berfokus pada perusahaan industri sub sektor 

pertambaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2023, yang 

belum banyak mendapat perhatian pada penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, 

penelitian ini menganalisis dampak (GCG), kualitas audit dan leverage terhadap integritas 

pelaporan keuangan, dengan menggunakan seperangkat indikator yang lebih luas seperti 

komposisi dewan independen, komposisi big four dan perusahaan lainnya. OD dan rasio 

utang/ekuitas. 
 

Metode 
 Durasi penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2024 sampai dengan bulan November 

2024. Pengumpulan data akan dilakukan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia, khususnya 

di http://www.idx.co.id, dengan fokus pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. situs resmi BEI dari tahun 2019 hingga 2023. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kuantitatif, karena laporan keuangan suatu perusahaan sangat 

penting untuk evaluasi. Pengujian hipotesis difasilitasi dengan menggunakan perangkat lunak 

Eviews. Informasi yang digunakan bersumber dari laporan keuangan perusahaan sektor 

pertambangan yang mencakup tahun 2019 hingga 2023. Pengumpulan data melibatkan 

penggunaan informasi yang diproses dan dikompilasi sebelumnya oleh perusahaan. Data 

sekunder ini juga mencakup dokumen tertulis yang relevan, termasuk laporan tahunan dan 

materi tambahan. Sumber data utama adalah situs web resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), 

yang menawarkan akses langsung ke laporan perusahaan yang dipublikasikan. Dengan 

memanfaatkan data sekunder ini, penelitian dapat mengkonfirmasi bahwa informasi yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan dan memenuhi tujuan adalah sesuai dan 

relevan.(Simamora, 2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan kriteria inklusi yaitu: (1) perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

secara konsisten di BEI selama periode 2019–2023, (2) perusahaan yang secara rutin 

menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap, dan (3) perusahaan yang memiliki informasi 

lengkap mengenai indikator-indikator Good Corporate Governance, kualitas audit, dan 

leverage. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 15 perusahaan. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi data panel, dengan pertimbangan model 

yang dipilih melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Kriteria pengujian 

dalam analisis data didasarkan pada nilai signifikansi dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05, 

serta mempertimbangkan nilai koefisien determinasi  dan signifikansi uji simultan dan uji 

parsial 
 

Hasil dan Pembahasan 
Uji Statistika Deskriptif 

 
 Gambar 2. Uji Statistik Deskriptif 

  
  Integritas Laporan Keuangan   GCG   QA    DER   

  
Mean   1.996726        0.424778  0.746667  0.398920  

Median  1.503485        0.333333  1.000000  0.394000  

Maximum  9.437469        0.750000  1.000000   0.836000  

Minimum  0.002442        0.130854  0.000000   0.088000  

Std. Dev.  1.738334        1.241787  0.437849  0.197894  

Observations       75     

Sumber: Data diolah, eviews  

          75         75         75  
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 Berdasarkan hasil pada gambar 1, uji statistik deskriptif dilakukan dengan 

menggunakan 75 observasi untuk memberikan gambaran mengenai nilai rata-rata (mean), 

median, maksimum, minimum, dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti. 

Variabel Integritas pelaporan keuangan menunjukkan bahwa nilai minimum yang tercatat 

adalah sebesar 0,002442, sedangkan nilai maksimum mencapai 9,437469. Rata-rata dari 

variabel ini adalah sebesar 1,996726, dengan nilai tengah (median) sebesar 1,503485 dan 

standar deviasi sebesar 1,738334. Hal ini mencerminkan adanya variasi yang cukup besar 

antar data dalam variabel ini. Selanjutnya, variabel Good Corporate Governance memiliki 

nilai minimum sebesar 0,130854 dan maksimum sebesar 0,750000. Rata-rata nilai variabel ini 

adalah 0,424778 dengan nilai median 0,333333, serta standar deviasi sebesar 1,241787. Nilai 

ini menunjukkan distribusi data yang relatif merata, meskipun terdapat penyebaran nilai yang 

cukup besar ditandai dengan standar deviasi yang tinggi. 

 Untuk variabel Kualitas Audit, nilai minimum yang diperoleh adalah 0,000000 dan 

nilai maksimum sebesar 1,000000. Rata-rata atau mean dari variabel ini adalah sebesar 

0,746667, dengan nilai median yang menunjukkan angka sempurna yaitu 1,000000, serta 

deviasi standar sebesar 0,437849. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan 

dalam sampel memiliki kualitas audit yang tinggi dan relatif seragam. Terakhir, variabel 

Leverage menunjukkan nilai minimum sebesar 0,088000 dan maksimum 0,836000. Rata-rata 

leverage adalah 0,398920, dengan median sebesar 0,394000 dan standar deviasi sebesar 

0,197894. Nilai ini menggambarkan bahwa tingkat leverage antar perusahaan dalam sampel 

memiliki tingkat variasi yang sedang. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

 Penentuan model estimasi data panel yakni gabungan antara data cross sectional dan 

data time series (Kusumaningrum,et al 2022).  

Persamaan regresi data panel sebagai berikut 
Y = -0.0698506615992 + 2.08629050391*X1 + 0.910145101772*X2 + 1.2553683908*X3+e 

Untuk memperoleh pendekatan yang tepat dari ketiga model persamaan Random 

effect Model (REM), Fixed effect Model (FEM) dan Common effect Model (CEM), setiap 

model harus disesuaikan pada data panel. Metode atau cara estimasi regresi sebagai 

berikut:  

 

Uji Chow 

  Dengan asumsi  probabilitas Chi-squared lebih besar dari  0,05,  Ho diterima 

sehingga penggunaan Common Effect Model (CEM) lebih tepat. Namun, jika 

probabilitasnya kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan penggunaan Fixed Effect Model 

(FEM) sangat tepat. Hasil tes Chow: 

 
Gambar 3. Uji Chow 

Sumber: Output Eviews 

 Berdasarkan hasil uji Chow yang dapat dilihat pada Tabel 4.2, dan nilai probabilitas 

Chi-squared sebesar 0,0000. Karena nilai probabilitas <0,05, ini menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan HI diterima. Sehingga Fixed Effect Model (FEM) yang digunakan 
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Uji Hausman 

 Dengan asumsi bahwa jika probabilitas dari Cross-section random di atas 0,05, maka 

H0 diterima dan model Random Effect Model (REM) lebih tepat digunakan. Namun, jika 

probabilitas di bawah 0,05, maka Ho ditolak dan model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat 

digunakan. Hasil dari uji Hausman adalahsebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.Uji Hausman 

Sumber: Output Eviews 

 

 Mengingat temuan dari uji Hausman yang disebutkan sebelumnya, nilai probabilitas 

untuk penampang acak adalah 0,5831, yang setara dengan 0,05. Oleh karena itu, model yang 

dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM). Pilihan ini muncul dari berbagai model estimasi 

yang dirancang untuk mengatasi satu atau lebih masalah. Di antara model-model tersebut, 

Model EfekTetap (FEM) adalah yang paling signifikan. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

optimal untuk menilaiDampak Good Corporate Governance, Kualitas Audit, dan Leverage 

terhadap Integritas Laporan Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019 hingga 2023 adalah Fixed Effect Model (FEM). 

 

Uji Lagrange Multiplier (LM)  

 Dengan menggunakan uji LM, Random effect model dapat dibandingkan dengan 

common effect model yang dikembangkan oleh Breusch-Pagan (Widarjono 2009).  

 

Tabel 1 Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Metode Uji Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 44.97491 0.244322 45.21923 

Probabilitas (0.0000) (0.6211) (0.0000) 

Sumber: Output Eviews 

 

  Nilai probabilitas Breusch-Pagan dari hasil uji LM ditunjukkan pada kolom kedua 

tabel, yaitu 0,0000 < Jika 0,05, dengan demikian, Ha diterima dan H0 ditolak. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Salah satu metode pengujian model regresi multikolineritas yang baik yakni dengan 

memperhatikan faktor perbedaan Variance Inflation factor atau VIF antara variabel 

independen Manuari and Devi (2021). Koefisien korelasi dari hasil output adalah salah satu 
cara untuk mengetahui apakah modelnya memiliki multikolinearitas atau tidak. Gejala linier 

akan muncul jika koefisien korelasi lebih besar dari 0,9. Berikut hasil analisis data dengan 

Eviews:  
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Gambar 5 Uji Multikolinearitas 

Sumber : Output Eviews 

 

 Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien korelasi di atas, masing-masing 

variabel mempunyai nilai koefisien < 0.9, maka dapat disimpulkan bahwa model tidak 

mengalami masalah multikolinearitas. 

yaitu sebesar 0,0000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan adanya model 

regresi. Variansi residu tidak sama terakhir. Jika ada perbedaan residual antara dua 

pengamatan, itu disebut homoskedastisitas. Jika ada perbedaan, itu disebut 

heteroskedastisitas tetap. Kriteria yang baik untuk model regresi adalah homoskedastisitas. 

Heteroskedastisitas dapat dinilai dengan uji Glejser.  

 
Gambar 6 Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Sumber : Output Eviews 

 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil yang diperoleh dari uji heteroskedastisitas 

dengan menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa variabel der tidak terjadi 

heteroskedastisitas hal ini dibuktikan memiliki nilai Good Corporate Government, Kualitas 

Audit dan Leverage besar dari 0,05 maka Ho diterima, Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis Parsial 

 Salah satu metode analisis statistik adalah uji F, yang digunakan untuk menguji 

hipotesis tentang kesetaraan varians, juga dikenal sebagai perbedaan rata-rata, antara sejumlah 

kelompok data Pitriah (2022). ). Uji T digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. hasil uji T dapat menentukan 

apakah variabel independen memengaruhi integritas laporan keuangan. Ada kemungkinan 

bahwa variabel independen mempunyai dampak signifikan pada variabel dependen apabila 

nilai p-value kurang dari 0,05. Sebaliknya, pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen tidak signifikan jika nilainya lebih besar dari 0,05. 

 

X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.081582  0.285667

X2 -0.081582  1.000000 -0.135922

X3  0.285667 -0.135922  1.000000
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Gambar 7. Uji T 

Sumber: Output Eviews 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan pada tingkat signifikansi 5%. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,0621 yang lebih besar dari 0,05, 

meskipun nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel sebesar 1,994 pada derajat kebebasan (df) = 

75. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG belum memberikan 

dampak yang kuat secara statistik terhadap peningkatan integritas pelaporan keuangan. 

Kemungkinan besar, terdapat faktor lain yang turut memengaruhi integritas laporan keuangan, 

sehingga peran GCG belum terlihat dominan dalam konteks ini. 

 Berbeda halnya dengan variabel Kualitas Audit (KA) yang terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung 

sebesar 2,558877 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,994 dan nilai probabilitas 

sebesar 0,0123 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan koefisien sebesar 0,876249, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit yang baik memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan keandalan dan transparansi laporan keuangan. Temuan ini memperkuat literatur 

sebelumnya yang menyatakan bahwa auditor yang independen dan kompeten memainkan 

peran penting dalam menjamin kredibilitas informasi keuangan perusahaan. 

 Sementara itu, variabel Leverage (LEV) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -0,564635 

lebih kecil dari nilai t-tabel 1,994 dan nilai probabilitas sebesar 0,5748 yang lebih besar dari 

0,05. Koefisien negatif sebesar -0,232569 mengindikasikan adanya arah hubungan negatif 

antara leverage dan integritas laporan keuangan, namun hubungan ini tidak cukup kuat untuk 

dikatakan signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. 

 

Uji Simultan 

 Uji F pergunakan dalam menentukan apakah kombinasi variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen atau apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen.  HO ditolak apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel, 

yang berarti variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai F hitung lebih rendah dari F tabel, maka HO diterima, yang berarti 

tidak ada variabel bebas berpengaruh kepada variabel terikat. Tabel berikut menunjukkan 

hasil uji hipotesis secara bersamaan dengan uji F:  
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Gambar 8 Uji F 

Sumber: Output Eviews 

 

 Berdasarkan hasil uji F, nilai F-hitung sebesar 5.124632 lebih besar dari nilai F-tabel 

pada α = 5%, yaitu 2.76. Nilai probabilitas untuk F-statistic adalah 0.003029, yang lebih kecil 

dari 0.05, menunjukkan bahwa secara simultan, Good Corporate Governance, Kualitas Audit, 

dan Leverage memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Namun, hasil lebih 

lanjut menunjukkan bahwa hanya kualitas audit yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan, sementara Good Corporate Governance dan Leverage tidak 

berpengaruh signifikan. Dengan demikian, kualitas audit menjadi faktor yang paling berperan 

dalam meningkatkan integritas laporan keuangan. 

 

Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square) 

Untuk melihat seberapa baik model memaparkan variasi variabel dependen, maka 

koefisien determinasi (Adjusted R-Square) yang digunakan. Nilai Adjusted R-Square yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa sebagian banyak variabilitas variabel dependen bisa 

dijelaskan oleh variabel independen.  

 

 
Gambar 9 Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Output Eviews 

 

 Berdasarkan hasil, nilai Adjusted R-Square adalah 0,612345, yang memperlihatkan 

variabel Good Corporate Governance, Quality Audit, dan Leverage dalam model regresi ini 

bertanggung jawab atas 61.23% variasi integritas pelaporan keuangan. Faktor-faktor 

tambahan yang tidak dimasukkan pada model regresi tersebut juga bertanggung jawab atas 

bagian yang tersisa, sekitar 38.77%. 

 

Keterkaitan Good Corporate Governance Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

 Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa Good Corporate Governance tidak 

memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena 

penerapan prinsip-prinsip GCG di beberapa perusahaan tidak sepenuhnya dijalankan secara 

efektif atau hanya sebatas formalitas. Banyak perusahaan yang mencantumkan struktur tata 
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kelola seperti keberadaan komisaris independen atau komite audit, namun tidak diikuti 

dengan mekanisme pengawasan dan transparansi yang kuat. Dengan demikian, meskipun 

secara struktur GCG terlihat baik, fungsi kontrol dan akuntabilitas belum berjalan optimal 

sehingga tidak berdampak nyata terhadap kualitas dan kejujuran pelaporan keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas GCG sangat ditentukan oleh implementasi riil, bukan hanya 

keberadaan strukturnya. 

 

Keterkaitan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

 Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa Kualitas audit memiliki pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas 

audit yang dilakukan oleh auditor eksternal, semakin besar pula kemungkinan laporan 

keuangan disusun dengan jujur, transparan, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Kualitas audit yang tinggi mencerminkan kompetensi, independensi, dan profesionalisme 

auditor dalam melakukan evaluasi terhadap kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan. Auditor yang kompeten tidak hanya melakukan pemeriksaan berdasarkan 

prosedur standar, tetapi juga mampu mendeteksi adanya penyimpangan, potensi manipulasi, 

atau pengungkapan yang tidak memadai dalam laporan keuangan. Selain itu, kehadiran 

auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) bereputasi tinggi atau yang tergolong dalam 

kelompok Big Four sering kali diasosiasikan dengan pengawasan yang lebih ketat dan 

pengujian yang lebih mendalam, sehingga memberikan jaminan yang lebih tinggi terhadap 

kualitas informasi keuangan yang disajikan. Audit berkualitas juga memperkuat kepercayaan 

investor, kreditor, dan regulator terhadap kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini mempertegas bahwa kualitas audit berperan sebagai mekanisme 

kontrol eksternal yang efektif dalam menjaga integritas pelaporan keuangan. Audit yang 

dilakukan dengan kualitas tinggi tidak hanya mampu mendeteksi kesalahan, tetapi juga 

berfungsi sebagai deterrent bagi manajemen untuk tidak melakukan pelanggaran etika dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

 

Keterkaitan Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

 Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini dapat disebabkan oleh kenyataan bahwa 

perusahaan dengan tingkat utang tinggi tidak selalu terdorong untuk memanipulasi laporan 

keuangan, tergantung pada struktur pengelolaan keuangan dan tekanan dari kreditor. Beberapa 

perusahaan dengan leverage tinggi justru memiliki sistem pengawasan internal yang kuat 

karena dituntut oleh kreditor untuk menjaga transparansi. Sebaliknya, perusahaan dengan 

leverage rendah juga belum tentu menyusun laporan keuangan secara jujur jika tidak memiliki 

budaya tata kelola yang baik. 

 

Kesimpulan dan Saran 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keandalan laporan keuangan dipengaruhi 

oleh berbagai elemen yang berhubungan dengan pengawasan keuangan dan kerangka 

manajemen organisasi. Namun, kesimpulan ini diperoleh dari beberapa publikasi penting 

mengenai efektivitas penggunaan elemen-elemen ini. Penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik, atau Good Corporate Governance (GCG), tidak secara signifikan mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. Meskipun prinsip GCG seperti transparansi, akuntabilitas, dan 

tanggung jawab telah diadopsi oleh perusahaan, pelaksanaannya tampaknya belum optimal. 
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Dalam banyak kasus, kepatuhan terhadap penerapan GCG lebih bersifat formalitas untuk 

memenuhi persyaratan regulasi tanpa didukung oleh komitmen yang kuat dari pihak 

manajemen. Ini mendukung komitmen yang kuat terhadap tata kelola. Misalnya, dewan 

komisaris atau komite audit harus memastikan transparansi dan akuntabilitas. Ini sering tidak 

efektif karena kurangnya sumber daya dan kurangnya kebebasan kontrol. Ini berarti bahwa 

pendekatan GCG tidak akan mengganggu transparansi prosedur penipuan atau laporan 

keuangan. 

Sebaliknya, kualitas suatu audit berperan penting dalam menjaga kejujuran laporan 

keuangan. Auditor yang berkualifikasi dan tidak memihak mampu menemukan 

ketidaksesuaian dan memverifikasi bahwa laporan keuangan mematuhi peraturan akuntansi 

yang relevan. Proses evaluasi kualitas juga meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

pengungkapan keuangan formal, dan laporan yang diperiksa secara menyeluruh menunjukkan 

bahwa data tersebut lebih dapat dipercaya dan bebas dari ketidakakuratan. Oleh karena itu, 

kualitas audit merupakan elemen kunci dalam menjamin ketergantungan dan keterbukaan 

laporan keuangan. 

Sebaliknya, ketika mengevaluasi laporan keuangan, tingkat atau luas utang suatu 

perusahaan tidak menunjukkan adanya korelasi yang mencolok. Meskipun peningkatan 

pengeluaran biasanya dikaitkan dengan bahaya keuangan yang lebih besar, hal ini tidak 

berdampak langsung pada kepercayaan data yang disajikan dalam laporan fiskal, yang 

menggambarkan bahwa perusahaan dengan peringkat kredit yang besar dapat menjaga 

keakuratan pengungkapannya. Hal ini bergantung pada efektivitas strategi manajemen risiko 

keuangan dan penerapan kontrolnya. Ketika unsur-unsur ini diperiksa secara kolektif, menjadi 

jelas bahwa kualitas suatu audit sangat mempengaruhi kepercayaan laporan keuangan; 

walaupun kepemimpinan dan otoritas bisnis yang efektif masih berpengaruh, dampaknya 

tidak sebesar standar yang ditetapkan untuk audit dalam menjaga keakuratan laporan; 

Peningkatan standar dan metode penelitian merupakan hal yang krusial sebagai langkah 

strategis untuk meningkatkan efektivitas pelaporan keuangan di sektor 

pertambangan.Singkatnya, temuan-temuan ini menekankan perlunya mengakui praktik tata 

kelola yang penting dan peran penting dalam memberikan proses audit yang menyeluruh; 

Pendekatan inovatif terhadap pelaporan keuangan dapat meningkatkan tanggung jawab dan 

keandalan dengan memajukan kedua dimensi tersebut. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan 

data hanya terbatas pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2019–2023, sehingga generalisasi ke sektor lain perlu dilakukan 

dengan hati-hati. Kedua, variabel-variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi integritas 

laporan keuangan, seperti budaya organisasi atau peran teknologi dalam audit, belum 

dimasukkan dalam model. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan 

pendekatan mixed-method untuk menggabungkan data kuantitatif dengan wawancara 

mendalam terhadap auditor dan manajer keuangan guna menggali aspek perilaku dan praktik 

implementasi GCG secara lebih komprehensif. Selain itu, perluasan sampel ke sektor industri 

lainnya juga dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi integritas laporan keuangan di Indonesia. 
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